BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan tentang nilai
tambah usahatani tanaman tomat sebagai berikut;

1. Rantai pasokan yang ada di Desa Hewa kecamatan Wulanggitang adalah dimulai
dari petani lalu ke pedagang pengumpul lalu ke industri pengolahan kopra lalu ke
distributor dan setelah itu ke konsumen.

a) Pihak-pihak yang terlibat dalam rantai pasokan komoditas kopra di Desa

b) Hewa kecamatan Wulanggitang ada para petani kopra, pedagang pengumpul
kopra baik yang ada di Desa Hewa kecamatan Wulanggitang maupun yang
berada di Desa di Desa lainnya.

c) Perkembangan teknologi yang pesat di zaman sekarang ini membuat para
petani penggarap lebih memilih pekerja yang mudah dilakukan dan dianggap
lebih menguntungkan sehingga membuat petani-petani penggarap yang ada
beralih profesi menjadi tukang pengusaha lain. Hal ini membuat rantai
pasokan pada komoditas kopra di Desa Hewa kecamatan Wulanggitang
menjadi tidak terlalu efektif dikarenakan waktu panen buah kelapa sebagai
bahan baku pembuatan kopra yang dapat menjadi lebih lama karena
kurangnya sumber daya manusia untuk mengelola bahan baku pembuatan
kopra.

2. Berdasarkan Hasil perhitungan nilai tambah menunjukan marjin yang di dapat
dari bahan baku kelapa menjadi kopra yang di distribusikan terhadap pendaptan
tenaga kerja, sumbangan input laiinya dan keuntungan perusahaan. Marjir
merupakan selisi antara nilai output dengan harga bahan baku kelapa per
kilogram. Marjin menunjukan bahwa setiap dilakukan pengolahan kelapa
menjadi kopra di peroleh marjin atau kenaikan sebesar 1.675.000 yang
didistribusikan terhdap masing-masing faktor tenaga kerja langsung yaitu
terhadap pendapatan tenaga kerja sebesar 0,335820896 sembangan input lainnya
sebesar 0,9555223881 dan keuntungan perusahaan sebesar 0,0108955224
persen. Berdasarkan hasil perhitungan nilai tambah pada pengolahan kopra,
memberikan keuntungan rendah dari pada melakukan penjualan kelapa dalam
bentuk gelondongan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian selama penelitian berlangsung di Desa Hewa
maka peneliti memberikan saran kepada:
1. Untuk petani diharapakan lebih memahami produktifitas dari olahan kelapa dan
dapat mengembangkan olahan kelapa dengan melakukan berbagai proses olahan
kelapa tersebut untuk meningkatkan ketahanan ekonomi dengan menggunakan
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kekuatan serta peluang kerja sama yang dimiliki dengan pemerintah kabupaten
Flores Timur.

Untuk pemerintah Kabupaten Flores Timur, khususnya Dinas pertanian dan
dinas-dinas yang terkait melihat dari aspek kelemahan dan ancaman yang
dimiliki oleh pengembangan ini diharapakan agar Bersama-sama dapat bekerja
sama.
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